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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian ALT dan identifikasi Staphylococcus aureus dan 

Pseudomonas aeruginosa pada 5 ruang rawat inap RSJD Surakarta sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan Jumlah ALT pada ruang perawatan VIP dan 

Kelas III.  

a. Ruang VIP No.1 dan VIP No.2 ALT di bawah batas normal 

sedangkan VIP No.3 Normal. 

b. Kelas III Gatot kaca dan Kelas III Drupadi ALT di atas batas 

normal. 

2. Dari hasil identifikasi Staphylococcus aurus dan Pseudomonas 

aeruginosa pada sarana 5 ruang perawatan  RSJD Surakarta 

didapatkan hasil sebagai berikut: 

a. Staphylococcus aureus tidak terdapat pada sarana di ruang 

VIP No.1.  Staphylococcus aureus terdapat pada sarana di 

ruang  VIP No.2, VIP No.3 dan Kelas III. 

b. Pseudomonas aeruginosa tidak terdapat pada semua sarana 

di ruang Perawatan VIP maupun Kelas III.  
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B. Saran 

ALT pada lantai dan identifikasi pada sarana di Ruang VIP dan Kelas III 

bisa memiliki keterkaitan dengan manifestasi infeksi nosokomial di RSJD 

Surakarta maka disarankan : 

1. Agar diperhatikan Teknik sterilisasi lantai di RSJD Surakarta 

khususnya bangsal kelas III. 

2. Petugas menggunakan alas kaki khusus saat berada di ruang 

Perawatan. 

3. Perlu di lakukan penelitian lebih lanjut tentang Infeksi Nosokomial 

di RSJD Surakarta. 

4. Dilakukan analisis mikrobiologi secara periodik.  
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Lampiran 1. Surat ijin Penelitian Kepada RSJD Surakarta 
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Lampiran 2. Surat ijin Penelitian Kepada UPT Lab. Terpadu UNS 
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Lampiran 3. Lantai Ruang Perawatan VIP dan Kelas III 

 

          

 ( a )             ( b ) 

 

 ( c )       ( d ) 
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 ( e ) 

Keterangan: Gambar (a) Lantai ruang perawatan VIP No. 1. Gambar ( b ) Lantai  

ruang perawatan VIP No.2. Gambar ( c ) Lantai ruang perawatan VIP 

No. 3.  Gambar ( d ) Lantai ruang perawatan Kelas III Gatot Kaca. 

Gambar ( e ) Lantai ruang pearawat Kelas III Drupadi. 
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Lampiran 4. Sampel Sarana VIP 1 

 

   

( a ) ( b )  

  

 ( c )                   ( d ) 

Keterangan :  Gambar ( a ) kursi pasien. Gambar ( b ) Pegangan pintu masuk 

kamar. Gambar      ( c ) meja pasien. Gambar  ( d ) Ranjang pasien. 
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Lampiran 5. Sampel Sarana VIP  2 

 

  

 ( a ) ( b ) 

   

( c )  ( d ) 

Keterangan :   Gambar ( a ) Meja pasien. Gambar ( b ) Pegangan pintu masuk.   

Gambar ( c ) Kursi pasien. Gambar ( d ) Ranjang pasien. 
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Lampiran 6. Sampel Sarana VIP 3 

 

  

 ( a ) ( b ) 

   

( c ) ( d ) 

Keterangan : Gambar ( a ) Meja psien VIP III. Gambar ( b ) Pegangan pintu 

masuk.  Gambar ( c ) Ranjang  pasien. Gambar ( d ) Kursi pasien 

VIP III. 
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Lampiran 7. Sampel Sarana Ruang Kelas III Gatot Kaca 

 

   

 ( a ) ( b ) 

   

( c )         ( d ) 
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 ( e ) ( f ) 

 

Keterangan : Gambar ( a ) Ranjang pasien A. Gambar ( b ) Ranjang pasien 

B.Gambar ( c ) Kursi pasien A. Gambar ( d ) Kursi pasien B. 

Gambar ( e ) Meja pasien. Gambar ( f ) Pegangan pintu 

masuk kamar. 
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Lampiran 8. Sampel Sarana Kelas III Drupadi 

 

  

  ( a )   ( b ) 

  

 ( c )                 ( d ) 
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( e )  ( f ) 

 

Keterangan:  Gamba ( a ) Ranjang  pasien A. Gambar ( b ) Ranjang  pasien  

B.Gambar ( c ) Kursi pasien A. Gambar ( d ) Kursi pasien B. 

Gambar ( e ) Pegangan pintu masuk kamar. Gambar ( f ) Meja 

pasien. 
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Lampiran 9. Perwakilan Hasil ALT Setiap Ruang Perawatan VIP dan Kelas III. 

 

a. VIP No. 1 

  

( a ) ( b ) 

 

( c ) 

Keterangan: Gambar ( a ) VIP No.1 titik 2 pengenceran 100 terdapat 25 koloni. 

Gambar ( b ) VIP No. 1 titik 2 pengenceran 10-1 terdapat 3 koloni. 

Gambar ( c ) VIP No.1 titik 2 pengenceran 10-2 terdapat 0 koloni. 

 

 

 

VIP No.1 titk 

2 (10-2) 

VIP No.1 

titik 2 (10-1)  

VIP No.1 

titk 2 (100) 
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b. VIP No. 2 

 

( a )                   ( b ) 

 

 ( c ) 

Keterangan: Gambar ( a ) VIP No. 2 titik 1 pengenceran 100 terdapat 23 koloni. 

Gambar  ( b ) VIP No. 2 pengenceran 10-1 terdapat 2 koloni. Gambar 

( c ) VIP No.2 pengenceran 10-2 terdapat 0 koloni.  

 

 

 

 

 

VIP No. 2 Titik 

1 ( 10-1 ) 

VIP No. 2 

Titik 1  ( 10-2 ) 

 

VIP No. 2 

Titik 1 ( 100 ) 
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c. VIP No. 3 

    

  ( a )            ( b ) 

 

  ( c )  

Keterangan: Gambar ( a ) VIP No. 3 titik 1 pengenceran 100 terdapat 28  koloni. 

Gambar ( b ) VIP No. 3 titik 1 pengenceran 10-1 terdapat 3  koloni. 

Gambar ( c ) VIP No. 3 Titik 1 pengenceran 10-2 terdapat 1 koloni. 

 

 

 

 

 

 

VIP No. 3 

Titik 1 ( 10-1) 

VIP No. 3 

Titik 1 (10-2) 

VIP No. 3 

Titik 1 ( 100)  
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d. Ruang perawatan Kelas III Gatot kaca  

  

  ( a )              ( b ) 

    

     ( c )  ( d ) 

Keterangan: Gambar ( a ) Kelas III Gatot Kaca titik 2 pengenceran 100 terdapat 60 

koloni. Gambar ( b ) kelas III Gatot kaca titik 2 pengenceran 10-1  

terdapat 11 koloni. Gambar ( c ) Kelas III Gatot kaca titik 2 

pengenceran 10-2 terdapat 5 koloni. Gambar ( d ) Kelas III Gatot kaca 

titik 2 pengenceran 10-3 terdapat  0 koloni. 

 

 

 

 

 

G.K titik 

2 ( 10-1) 

G.K titik 

2 ( 100 ) 

G.K titik 2 

( 10-3 ) 

G.K titik 2 

( 10-2 ) 
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e. Ruang Perawatan Kelas III Drupadi 

  

 ( a ) ( b ) 

        

( c )                                                    ( d )      

Keterangan:  Gambar ( a ) Kelas III Drupadi titik 1 pengenceran 100 terdapat 39 

koloni. Gambar ( b ) Kelas III Drupadi titik 1 pengenceran 10-1 

terdapat 4 koloni. Gambar ( c ) Kelas III Drupadi titik 1 pengenceran 

10-2 terdapat 0 koloni. Gambar ( d ) Kelas III Drupadi titik 1 

pengenceran 10-3 terdapat 0 koloni. 

 

 

  

Drpadi 

titik (100 ) 

Drpadi 

titik (10-1 ) 

Drpadi 

titik (10-2 ) 

Drpadi 

titik (10-3 ) 
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Lampiran 10. Media MSA Yang Di Tumbuhi Koloni Staphylococcus aureus 

  

a. Ruang perawatan VIP No. 2 

 

( a ) 

Keterangan: Gambar ( a ) Sampel pegangan pintu terdapat koloni Staphylococcus 

aureus pada media MSA. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

P. Pintu 

VIP No. 2 
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b. Ruang perawatan VIP No. 3 

 

( a ) 

 

( b ) 

Keterangan: Gambar ( a ) Sampel  pegangan pintu terdapat koloni Staphylococcus 

aureus pada media MSA. Gambar ( b ) Sampel ranjang pasien terdapat 

koloni Staphylococcus aureus pada media MSA. 

 

 

 

 

 

 

P. Pintu 

VIP No. 3 

Ranjang. P  

VIP No. 3 
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c. Ruang perawatan kelas III Gatot kaca 

  

 ( a ) ( b ) 

   

 ( c ) ( d ) 

Keterangan: Gambar ( a ) Sampel Meja ditumbuhi Staphylococcus aureus pada  

media MSA. Gambar ( b ) Sampel kursi A ditumbuhi Staphylococcus 

aureus pada media MSA. Gambar ( c ) Sampel pegangan pintu kamar 

ditumbuhi Staphylococcus aureus pada media MSA. Gambar ( d ) 

Sampel Ranjang pasien B ditumbuhi Staphylococcus aureus pada 

media MSA.  

 

 

 

 

 

 

Meja KLS 

III G.K 

Kursi  A KLS 

III G.K 

Ranjang. P 

Kelas III G.K P. Pintu 

Kelas III G.K 



77 
 

d. Ruang perawatan Kelas III Drupadi 

  

 ( a ) ( b ) 

  

  ( c ) ( d ) 

Keterangan: Gambar ( a ) Sampel meja ditumbuhi Staphylococcus aureus pada 

media MSA. Gambar ( b ) Sampel kursi A ditumbuhi Staphylococcus 

aureus pada MSA. Gambar ( c ) Pegangan pintu kamar ditumbuhi 

Staphylococcus aureus pada media MSA. Gambar ( d ) Pegangan 

ranjang pasien B ditumbuhi Staphylococcus aureus pada media MSA. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kursi A  KLS 

III DPD 

Meja KLS 

III DPD 

P.Pintu KLS 

III DPD 

Ranjang.P 

KLS III DPD 
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Lampiran 11. Hasil Pengecatan Gram koloni Staphylococcus aureus 

 

     

 ( a )           ( b )         ( c ) 

      

 ( d )   ( e )       ( f ) 
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        ( g )    ( h )  ( i ) 

 

 ( j ) ( k ) 

Keterangan:  Gambar ( a ) Pegangan pintu masuk VIP No. 2 terdapat Gram positif. 

Gambar ( b ) Pegangan pintu masuk VIP No. 3 terdapat Gram positif. 

Gambar ( c ) Ranjang pasien VIP No. 3 terdapat Gram positif. 

Gambar ( d ) Meja pasien Kelas III Gatot Kaca terdapat Gram positif. 

Gambar ( e ) Kursi A Kelas III Gatot Kaca terdapat Gram positif. 

Gambar ( f ) Pegangan pintu masuk kamar pasien Kelas III Gatot 

Kaca terdapat Gram positif. Gambar   ( g ) Ranjang pasien B Kelas 

III Gatot Kaca terdapat Gram positif. Gambar ( h ) Meja pasien Kelas 

III Drupadi terdapat Gram positif. Gambar ( i ) Kursi A Kelas III 

Drupadi terdapat Gram positif. Gambar ( j ) Pegangan pintu masuk 

kamar Kelas III Drupadi  terdapat Gram positif. Gambar ( k ) 

Ranjang pasien B Kelas III Drupadi terdapat Gram positif.  
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Lampiran 12. Hasil Uji Katalase 

 

   

   

   

Pegangan Pintu 

VIP No. 2 

Meja Kls III 

G.K 

Kursi A Kls 

III G.K 

P.Pintu Kls 

III Drupadi 

Meja Kls 

III Drupadi 
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Ranjang P. 

VIP No. 3 

P.Pintu VIP 

No. 3 

Kursi A Kls III 

Drupadi 

Ranjang P. B 

Kls III Drupadi 

P.Pintu. Kls 

III G.K 

Ranjang Pasien 

Kls III G.K 
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Lampiran 13. Hasil Uji Koagulase Pada Sampel Sarana Ruang Perawatan VIP 

No.2 

 

    

     ( a ) 

Keterangan: Gambar ( a ) Pegangan pintu VIP No. 2 positif uji Koagulase. 
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Lampiran 14. Hasil Uji Koagulase Pada Sampel Sarana Ruang Perawatan VIP No. 

3 

 

 

( a ) 

 

   ( b ) 

Keterangan:  Gambar ( a ) Pegangan pintu VIP No. 3 positif uji koagulase. Gambar 

( b ) Ranjang pasien VIP 3 No. 3 positif uji koagulase. 
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Lampiran 15. Hasil Uji Koagulase Pada Sampel Sarana Ruang Perawatan Kelas III 

Gatot Kaca 

 

  

 ( a ) ( b ) 

   

  ( c ) ( d ) 

Keterangan: Gambar ( a ) Meja pasien Kelas III Gatot kaca positif  koagulase. 

Gambar ( b ) Pegangan pintu Kelas III Gatot  kaca positif koagulase. 

Gambar ( c ) Ranjang pasien B Kelas III Gatot kaca positif koagulase. 

Gambar ( d ) Kursi A Kelas III Gatot kaca positif koagulase.  
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Lampiran 16. Hasil Uji Koagulase Sarana Ruang Perawatan Kelas III Drupadi 

 

  

           ( a )             ( b ) 

   

           ( c )          ( d ) 

Keterangan: Gambar ( a ) Kursi A Kelas III Drupadi  positif koagulase. Gambar   ( 

b ) Ranjang pasien B Kelas III Drupadi positif koagulase. Gambar    ( 

c ) Meja pasien  Kelas III Drupadi positif koagulase. Gambar ( d ) 

Pegangan pintu Kelas III Drupadi positif koagulase. 
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Lampiran 17.  Jumlah Koloni Pada PCA Sampel Lantai Ruang VIP dan Kelas III 

 

1. VIP 1. No 1 

Pengenceran TItik 1 Titik 2 Titik 3 Titik 4 Titik 5 Rata-

rata 

100 18 25 15 8 10 15 

10-1 2 3 1 0 1 1 

10-2 0 0 0 0 0 0 

 

2. VIP 2. No 2 

Pengenceran Titik 1 Titik  2 Titik 3 Titik  4 Titik 5 Rata-

rata 

100 23 10 5 19 8 13 

10-1 2 1 0 2 0 1 

10-2 0 0 0 0 0 0 

 

3. VIP 3. No 3 (terdapat pasien) 

Pengenceran Titik 1 Titik 2 Titik 3 Titik 4 Titik 5 Rata-

rata 

100 28 36 25 25 40 30 

10-1 3 4 3 2 4 0 

10-2 1 2 0 0 0 0 
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4. Kelas III  G.K (terdapat pasien) 

Pengenceran Titik 1 Titik 2 Titik 3 Titik 4 Titik 5 Rata-

rata 

100 58 60 110 90 42 72 

10-1 9 11 72 10 4 21 

10-2 1 5 34 2 1 9 

10-3 0 0 10 0 0 0 

  

5. Kelas III Drupadi (terdapat pasien) 

Pengenceran Titik 1 Titik 2 Titik 3 Titik 4 Titik 5 Rata-

rata 

100 39 42 46 60 38 45 

10-1 4 9 7 11 8 8 

10-2 0 2 1 4 0 1 

10-3 0 1 0 0 0 0 
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Lampiran 18. Perhitungan ALT 

 

1. VIP No.1  

𝑥𝐾𝑜𝑙 =
(a − d). 100  + (b − d). 101

2
 

 

  𝑥𝐾𝑜𝑙 =
(15 − 0). 100  + (1 − 0). 101

2
 

         =
15 + 10

2
= 12,5 

   𝐽𝑘 =
V × X

L
 

  𝐽𝑘 =
5 ×  12,5

25
= 2 

 

2. VIP No. 2  

𝑥𝐾𝑜𝑙 =
(a − d). 100  + (b − d). 101

2
 

 

𝑥𝐾𝑜𝑙 =
(13 − 0). 100  + (1 − 0). 101

2
 

        =
13 + 10

2
= 11,5 

𝐽𝑘  =
V × X

L
 

 𝐽𝑘 =
5 ×  11,5

25
= 2 

 

3. VIP No. 3 

𝑥𝐾𝑜𝑙 =
(a − d). 100  + (b − d). 101

2
 

               𝑥𝐾𝑜𝑙  =
(30 − 0). 100  + (3 − 0). 101

2
 

=
30 + 30

2
= 30 
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                                                           𝐽𝑘 =
V × X

L
 

𝐽𝑘 =
5 ×  30

25
= 6 

 

4. Kelas III Gatot Kaca 

         𝑥𝐾𝑜𝑙 =
(a − d). 100  + (b − d). 101

2
 

 

      𝑥𝐾𝑜𝑙 =
(72 − 0). 100  + (21 − 0). 101

2
 

            =
72 + 210

2
= 141 

                                                          𝐽𝑘 =
V × X 

L
 

     𝐽𝑘 =
5 ×  141

25
= 28 

5. Kelas III Drupadi 

 

𝑥𝐾𝑜𝑙 =
(a − d). 100  + (b − d). 101

2
 

 

𝑥𝐾𝑜𝑙  =
(45 − 0). 100  + (8 − 0). 101

2
 

       =
45 + 80

2
= 62 

                                                          𝐽𝑘 =
V × X 

L
 

  𝐽𝑘 =
5 ×  62

25
= 12 
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Lampiran 19. Komposisi Media 

 

1. Media PCA (Plate count agar) 

Setiap 1 liter mengandung: 

Trypton     0,5% 

Ekstrak ragi      0,25% 

Glukosa     0,1 % 

Agar-agar     1,5% 

 

2. Media PSA (Pseudomonas Selective agar) 

Setiap 1 liter mengandung: 

Gelatin peptone    20,0 gram 

Magnesium chloride     1,4 gram 

Kalium sulfat     10 gram 

Cetrimide      0,3 gram 

Agar-agar      136 gram  

Gliserol      10 ml 

 

3. MSA (Manitol Salt Agar) 

Setiap 1 liter mengandung: 

Beef extrac     1 gram 

Peptone     1 gram  

NaCl      75 gram 
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Manitol     1 gram 

Phenol red     1,025 gram 

Agar      15 gram 

Aquadest      1 Liter 

pH       7.5  

 

4. Cat Gram 

a. Cat Gram A 

Kristal violet    2 gram 

Etil alkohol    20 mL 

Amonium oksalat    0,8 gram 

Aquades     80 mL 

b. Cat Gram B 

Yodium     1 gram 

Kalium yodida    2 gram 

Aquades     300 mL 

c. Cat Gram C 

Aseton     50 mL 

Etil alkohol 95%    50mL 

d. Cat Gram D 

Safranin     0,25 gram 

Etil alkohol    10mL 

Aquades     90 mL 
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5. LIA (Lysine Iron Agar) 

Setiap 1 liter mengandung: 

Enzymatic Digestif Gelatin   5 gram 

Yeast Extract     3 gram 

Dextrose     1 gram 

L-Lysine     10 gram 

Ferric Ammonium Citrate   0,5 gram 

Sodium Thiosulfat     0,04 gram 

Bromcresol Purple    0,02 gram 

Agar      13,5 gram 

 

6. KIA (Kliger Iron Agar) 

Setiap 1 liter mengandung: 

Peptone     23 gram 

Yeast extract     3 gram 

Glucose     1 gram 

Lactose     10 gram 

Besi ( II ) sulfat    0,2 gram 

Sodium klorida    5 gram 

Sodium thiosufat    0,3 gram 

Phenol red     0,05 gram 

Agar      7 gram 
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7. SIM (Sulfur Indol Motility) 

Setiap 1 liter mengandung: 

Trypton     20 gram 

Peptone     6,1 gram 

Ferrous Ammonium Sulfat   0,2 gram 

Agar      3,5 gram 

pH      7,3 ± 0,2 suhu 25ºC 

 

8. SCA (Simon Citrat Agar) 

Setiap 1 liter mengandung: 

Ammonium dihydrogen phosphate   1 gram 

Di-Potassium hydrogen phosohate   1 gram 

Sodium chloride     5 gram 

Sodium citrate     2 gram 

Magnesium sulfate    0,2 gram 

Bromothymol blue    0,08 gram 

Agar-agar     13 gram 

 

 


